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ABSTRAK 
Flavonoid merupakan salah satu metabolit sekunder yang terkandung dalam tumbuhan, dapat 
digunakan sebagai anti mikroba, obat infeksi pada luka, anti jamur, antivirus, anti kanker, dan anti 
tumor. Penelitian ini mengulas isolasi dan identifikasi senyawa metabolit sekunder flavonoid dari 
berbagai bagian tumbuhan menggunakan metode kromatografi lapis tipis (KLT) dengan 
parameter nilai faktor retensi (Rf). Data dari berbagai artikel penelitian sebelumnya disajikan 
dalam tabel, menunjukkan variasi nilai Rf yang diperoleh dari penggunaan eluen yang berbeda-
beda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa eluen yang digunakan memengaruhi nilai Rf, dengan 
eluen etanol cenderung memberikan nilai Rf yang tinggi (di atas 0,9), menandakan validitas lebih 
tinggi dalam identifikasi flavonoid. Implikasi ini penting untuk memahami dan 
menginterpretasikan hasil analisis flavonoid dalam penelitian tumbuhan. 
Kata kunci: isolasi flavonoid; nilai faktor retensi (Rf); KLT 

 
ABSTRACT 

Flavonoids are one of the secondary metabolites contained in plants, and can be used as anti-
microbial, wound infection medicine, anti-fungal, anti-viral, anti-cancer and anti-tumor. This 
research reviews the isolation and identification of flavonoid secondary metabolite compounds from 
various parts of plants using the thin layer chromatography (TLC) method with the retention factor 
(Rf) value parameter. Data from various previous research articles are presented in tables, showing 
variations in Rf values obtained from the use of different eluents. The results showed that the eluent 
used influenced the Rf value, with ethanol eluent tending to provide high Rf values (above 0.9), 
indicating higher validity in flavonoid identification. This implication is important for understanding 
and interpreting the results of flavonoid analysis in plant research. 
Keywords: flavonoid isolation; retention factor value (Rf); TLC 

 
 

PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara dengan jumlah jenis tanaman yang relatif besar. Sebagian 

besar jenis tanaman yang ada di Indonesia dapat dimanfaatkan sebagai obat. Dalam tanaman 

tersebut masing-masing terdapat senyawa kimia sebagai komponen penyusunnya. Salah satu 

komponen penyusun suatu tanaman berupa senyawa metabolit sekunder (Rahman, F. A, et al, 

2017).  
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Flavonoid merupakan salah satu metabolit sekunder yang terkandung dalam tumbuhan, 

Secara umum kerangka dasar flavonoid adalah senyawa polar karena memiliki gugus -OH yang 

membentuk ikatan hidrogen (Satria, R., et al, 2022). Flavonoid termasuk salah satu metabolit 

sekunder yang dapat digunakan sebagai anti mikroba, obat infeksi pada luka, anti jamur, 

antivirus, anti kanker, dan anti tumor. Selain itu, flavonoid juga dapat digunakan sebagai anti 

bakteri, anti alergi, sitotoksik, dan anti hipertensi (Andika, B., Halimatussakdiah, et al, 2020). 

Flavonoid dapat ditemukan pada bagian akar, daun, bunga, dan buah. Beberapa tanaman yang 

mengandung flavonoid pada bagian daun antara lain tanaman sembukan (Paederia foetida L), 

tanaman gedi (Abelmoschus manihot L.), tanaman kerehau (Callicarpa longifolia Lam.), tanaman 

sirih merah (Piper Crocatum Ruiz & Pav), tumbuhan mundu (Garcinia dulcis (Roxb) kurz), daun 

mangga arumanis (Mangifera indica L.), daun gulma siam, daun rumput knop (Hyptis capitata 

Jacq.), kulit kentang, kulit buah nangka, serta daun kluwih (Artocarpus camansi). Flavonoid 

terdapat dalam semua tumbuhan hijau dan merupakan metabolit sekunder yang menunjukkan 

berbagai khasiat farmakologi (Goa, R. F. et al., 2021). 

Senyawa flavonoid dari tanaman dapat dihasilkan melalui serangkaian proses isolasi, 

kemudian dilakukan identifikasi guna memastikan bahwa senyawa yang didapatkan termasuk 

senyawa metabolit sekunder flavonoid (Muldianah, D., et al, 2021). Beberapa proses isolasi 

pengambilan senyawa flavonoid dapat dilakukan seperti melalui maserasi, fraksinasi maupun 

metode isolasi lainnya (Annisa, B. N. et al., 2021). Setelah melalui serangkaian tahapan isolasi 

pada senyawa isolat selanjutnya adalah pengidentifikasian jenis isolat senyawa yang didapat. 

Pada beberapa metode identifikasi isolat dapat dilakukan dengan menggunakan instrumen 

berupa kromatografi dan dengan spektrometer UV-VIS (Feliana, K. et al., 2018). Hasil yang 

menjadi parameter identifikasi dengan kromatografi adalah angka Rf yang dihasilkan.  

Kromatografi Lapis Tipis merupakan salah satu jenis kromatografi yang dapat 

memisahkan komponen- komponen berdasarkan perbedaan tingkat kepolaran dari sampel 

versus pelarut fase gerak yang digunakan (Forestryana, D., dan Arnida, A. 2020). Kromatografi 

Lapis Tipis (KLT) digunakan untuk menentukan banyaknya komponen dalam campuran, 

identifikasi senyawa, memantau berjalannya suatu reaksi, namun secara utama KLT digunakan 

untuk menentukan kemurnian serta identitas dari suatu senyawa isolat. dengan parameter 

nilai faktor retensi atau angka Rf (Sarmadansyah, S., et al, 2023). 

Angka Rf berjangka antara 0,00 dan 1,00 dan hanya dapat ditentukan dua desimal. angka 

0 sampai 100. Bercak yang terlihat (dengan sinar UV) kebanyakan disebabkan oleh flavonoid 

walaupun bercak berfluoresensi biru, merah jambu, keputihan, jingga dan kecokelatan harus 

dianggap bukan flavonoid sebelum diperiksa lebih lanjut dengan spektroskopi UV-Vis.  Bercak 
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glikosida flavon dan glikosida flavonoid yang khas tampak berwarna lembayung tua dengan 

sinar UV dan menjadi kuning atau hijau kuning bila di uap amonia (Djamil, R., dan Yenni, C. 

2014). 

Nilai Rf berkarakteristik untuk senyawa tertentu pada eluen tertentu. Nilai Rf dapat 

dijadikan bukti dalam mengidentifikasikan senyawa (Pratiwi, D. N., et al, 2021). Jika nilai Rf 

yang diidentifikasi sama, itu menunjukkan bahwa senyawa tersebut memiliki karakteristik 

yang serupa atau mirip. Namun, jika terdapat perbedaan dalam nilai Rf, ini menandakan bahwa 

senyawa tersebut berbeda atau memiliki sifat yang berbeda (Sunu, B. 2018). Jika Rf yang 

dihasilkan terlalu tinggi, maka perlu dilakukan adalah pengurangan kepolaran eluen, dan 

sebaliknya (Nafisa, S., et al, 2023). Penggunaan instrumen identifikasi berupa kromatografi 

lapis tipis perlu adanya tambahan berupa eluen (Munir, M. A., 2022). Eluen merupakan larutan 

atau campuran larutan yang digunakan untuk sebagai fase gerak (Jusnita, N. 2016). Bila sampel 

semakin mendekati kepolaran eluen maka sampel akan lebih terbawa dan terpisah oleh fase 

gerak. Eluen memainkan peran penting dalam kromatografi lapis tipis, membawa sampel ke 

atas pelat dan memungkinkan komponen analit terpisah berdasarkan afinitasnya.  

Beberapa senyawa hasil isolat yang telah didapatkan dari tanaman dapat diidentifikasi 

kandungan senyawa flavonoid apabila dalam identifikasi nilai Rf masuk pada rentang nilai Rf 

flavonoid. Menurut Rahayu et al., 2015 rentang nilai Rf isolat flavonoid berkisar antara 0,2-0,75 

dan dipastikan ulang dengan bercak noda yang dihasilkan selama pengujian. 

 
METODE 

Metode Penelitian yang digunakan adalah metode systematic literature review (SLR). 

Metode SLR digunakan untuk mengidentifikasi, meninjau, mengevaluasi, dan menafsirkan 

semua penelitian yang tersedia pada suatu bidang topik yang diamati. Metode SLR dapat 

digunakan untuk melakukan tinjauan sistematis dan identifikasi jurnal, dengan setiap proses 

mengikuti langkah atau protokol yang telah ditentukan. 

1. Strategi Pencarian Data 

Pencarian data dilakukan dengan menggunakan search engine Google, Google Scholar, 

Sciencedirect, researchgate maupun website sinta dengan kata kunci “Isolasi Flavonoid dan 

nilai Rf” , “Isolasi Flavonoid dan KLT” , “Flavonoid dan Rf”   dan “Flavonoid dan KLT” yang 

dipublikasikan rentang tahun 2013 sampai dengan tahun 2024. Sumber atau referensi yang 

diperoleh kemudian ditetapkan dengan kriteria eksklusi dan inklusi. 

2. Kriteria Eksklusi dan Inklusi 

Penetapan kriteria inklusi yaitu data berupa jurnal baik nasional maupun internasional. 
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Sedangkan kriteria eksklusinya yaitu data yang diperoleh dari sumber yang tidak valid 

misalnya skripsi dan website/blog pribadi. 

3. Studi yang Digunakan 

Sumber studi review yang digunakan berupa data yang berasal dari 10 referensi. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Isolasi senyawa metabolit sekunder flavonoid dapat diperoleh dari beberapa bagian 

tumbuhan dan identifikasi dilakukan dengan metode kromatografi lapis tipis (KLT) dengan 

parameter berupa nilai faktor retensi atau angka Rf. Eluen yang dipilih dan digunakan memiliki 

beberapa perbandingan dan beberapa tipe jenis. Hasil studi literatur terhadap beberapa isolasi 

dan identifikasi senyawa flavonoid dirincikan dalam data tabel berikut ini. 

 
Tabel 1. Daftar Literatur dari Penelitian Terdahulu 

Arti
kel 

Pengarang 
(Tahun) 

Judul Hasil Penelitian 

1. Theodora C. T., 
I W. G. 
Gunawan, dkk. 
(2019) 

Isolasi dan identifikasi 
golongan flavonoid pada 
ekstrak etil asetat daun 
gedi (Abelmoschus 
manihot L.)  

Tanaman yang digunakan untuk penelitian 
berupa daun gedi. 
Berdasarkan penelitian diperoleh nilai Rf dari 
masing-masing eluen yang digunakan, sebagai 
berikut: 
- etanol:n-heksan (2:8), nilai Rf= 0,9750 
- etanol, nilai Rf= 0,9375 
- n-heksan, nilai Rf= 0,0250 
- etanol:n-heksan (4:6), nilai Rf= 0,9625 
- etanol:etil asetat:n-heksan (2:2:6), nilai 

Rf= 0,9500 

2. Elinur N., Ade 
F., dkk. (2021) 

Identifikasi senyawa 
flavonoid ekstrak etanol 
akar bajakah 
(Spatholobus littoralis 
Hassk.) 

Tanaman yang digunakan untuk penelitian 
berupa akar bajakah. Berdasarkan penelitian 
diperoleh nilai Rf dari masing-masing eluen 
yang digunakan, sebagai berikut: 
- etil asetat : methanol (3:2), nilai Rf= 0,80 
- n-butanol : asam asetat : air (4:1:5), nilai 

Rf= 0,75 

3. Pasaribu, Subur 
P.., dkk. (2014) 

Isolasi dan identifikasi 
senyawa flavonoid dari 
daun tumbuhan kerehau 
(Callicarpa longifolia 
Lam.)  

Tanaman yang digunakan untuk penelitian 
berupa daun kerehau. Berdasarkan penelitian 
diperoleh nilai Rf dari masing-masing eluen 
yang digunakan, sebagai berikut: 
- heksana: etil asetat (1:1), nilai Rf= 0,92 
- kloroform: etil (6:4), nilai Rf= 0,87 
- n-heksana: aseton (1:1), nilai Rf= 0,50 
- kloroform 100 %, nilai Rf= 0,30 

4. Puzi H, Wina 
Sonya., dkk. 

Isolasi dan identifikasi 
senyawa flavonoid dari 

Tanaman yang digunakan untuk penelitian 
berupa daun sirih merah. 
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(2015) daun tumbuhan sirih 
merah (Piper Crocatum 
Ruiz & Pav) 

Pada penelitian eluen yang digunakan berupa 
n-Heksana : etil asetat (7:3). Hasil nilai Rf 
yang diperoleh sebesar Rf 0,6. 

5.  Mulagsari, D. A. 
K., & Zulfa, E. 
(2020) 

Uji Aktivitas Antibakteri 
Ekstrak Terpurifikasi 
Daun Mangga Arumanis 
(Mangifera indica L.) dan 
Identifikasi Flavonoid 
dengan KLT 

Tanaman yang digunakan untuk penelitian 
berupa daun mangga arumanis. Pada 
penelitian eluen yang digunakan berupa n-
heksan-etil asetat (1:3). Hasil nilai Rf yang 
diperoleh sebesar Rf 0,81. 

6.  Yunita usman & 
Rahmatullah 
Muin. (2023) 

Uji Kualitatif dan 
Perhitungan Nilai Rf 
Senyawa Flavonoid dari 
Ekstrak Daun Gulma 
Siam 

Tanaman yang digunakan untuk penelitian 
berupa daun gulma siam. Pada penelitian 
eluen yang digunakan berupa etil asetat: n-
heksan (1:1). Hasil nilai Rf yang diperoleh 
sebesar Rf 0,2-0,75. 

7.  Hamsidar 
Hasan, A. 
Mu'thi Andy 
Suryadi, dkk. 
(2023) 
 

Penentuan Kadar 
Flavonoid Daun Rumput 
Knop (Hyptis  
capitata Jacq.) 
Menggunakan 
Spektrofotometri UV-Vis 

Tanaman yang digunakan untuk penelitian 
berupa daun rumput knop. Pada penelitian 
eluen yang digunakan berupa n-heksan : etil 
asetat dengan perbandingan (7:3). Hasil nilai 
Rf yang diperoleh sebesar Rf 0,63. 

8. Andre 
Kurniawan. 
(2022) 

Uji Kandungan 
Flavonoid Pada Ekstrak 
Kentang Secara 
Kualitatif Dan 
Kuantitatif 
 

Tanaman yang digunakan untuk penelitian 
berupa kulit kentang. Pada penelitian eluen 
yang digunakan berupa butanol : asam asetat 
: air (4:1:5) penampakan bercak ditegaskan 
dengan uap amonia. Hasil yang didapat pada 
identifikasi KLT menghasilkan nilai Rf sebesar 
0,68 pada ekstrak kulit kentang. 

9. Muhammad 
Raihan, Naufal 
Taqwa, dkk. 
(2020) 

Skrining Fitokimia 
Ekstrak Kulit Buah 
Nangka (Artocarpus 
Heterophyllus) Dan 
Aktivitas 
Antioksidannya 
Terhadap [2,2’-azinobis-
(3- 
ethylbenzothiazoline-6-
sulfonate)] (ABTS) 

Tanaman yang digunakan untuk penelitian 
berupa kulit buah nangka. Pada penelitian 
eluen yang digunakan berupa n-heksan : etil 
asetat (3:1). Hasil nilai Rf yang diperoleh 
sebesar Rf 0,42. 

10. Lilik Mariana, 
Yayuk 
Andayani, dkk. 
(2013) 

Analisis Senyawa 
Flavonoid Hasil 
Fraksinasi Ekstrak 
Diklorometana Daun 
Kluwih 
(Artocarpus camansi) 

Tanaman yang digunakan untuk penelitian 
berupa daun kluwih. Pada penelitian eluen 
yang digunakan berupa n-heksan:DCM=2:8. 
Hasil nilai Rf  yang diperoleh sebesar Rf 0,836. 
 

 

Data Rf dari berbagai penelitian menunjukkan variasi yang signifikan dalam nilai Rf yang 

diperoleh dari penggunaan eluen yang berbeda. Pada penelitian yang menggunakan ekstrak etil 

asetat daun gedi (Abelmoschus manihot L.), ditemukan bahwa eluen etanol:n-heksan (2:8) 

memberikan nilai Rf tertinggi (0,9750), diikuti oleh etanol (0,9375), etanol:n-heksan (4:6) 
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(0,9625), dan etanol:etil asetat:n-heksan (2:2:6) (0,9500). Hasil ini menunjukkan bahwa eluen 

dengan kandungan etanol lebih tinggi cenderung menghasilkan nilai Rf yang lebih tinggi. 

Di sisi lain, penelitian yang menggunakan akar bajakah (Spatholobus littoralis Hassk.) 

menunjukkan bahwa eluen etil asetat:methanol (3:2) memberikan nilai Rf sebesar 0,80, 

sementara eluen n-butanol:asam asetat:air (4:1:5) memberikan nilai Rf 0,75. Hasil ini 

menunjukkan bahwa perbandingan antara pelarut yang berbeda juga dapat memengaruhi nilai 

Rf yang diperoleh. 

Selanjutnya, pada penelitian identifikasi senyawa flavonoid dari daun tumbuhan kerehau 

(Callicarpa longifolia Lam.), hasil menunjukkan variasi yang signifikan dalam nilai Rf. Sebagai 

contoh, eluen heksana:etil asetat (1:1) memberikan nilai Rf tertinggi (0,92), sedangkan 

kloroform:etil (6:4) memberikan nilai Rf 0,87. Variasi ini menunjukkan bahwa komposisi eluen 

dapat memengaruhi retensi senyawa pada KLT. 

Hasil penelitian dari berbagai jenis tanaman lainnya juga menunjukkan pola yang serupa, 

di mana variasi dalam komposisi eluen memberikan nilai Rf yang berbeda-beda. Dalam hal ini, 

nilai Rf yang diperoleh tidak hanya dipengaruhi oleh jenis tanaman yang digunakan, tetapi juga 

oleh komposisi eluen yang digunakan dalam proses isolasi dan identifikasi senyawa flavonoid. 

Kesimpulannya, data Rf dari berbagai penelitian menunjukkan bahwa komposisi eluen 

dan jenis tanaman yang digunakan memengaruhi nilai Rf yang diperoleh dalam proses isolasi 

dan identifikasi senyawa flavonoid. Oleh karena itu, pemilihan eluen yang sesuai dan 

pemahaman yang mendalam tentang interaksi antara eluen dan senyawa target sangat penting 

dalam interpretasi hasil analisis KLT. 

Pada Isolasi dan identifikasi golongan flavonoid pada ekstrak etil asetat daun gedi 

(Abelmoschus manihot L.) identifikasi dilakukan dengan instrumen kromatografi lapis tipis 

(KLT). Nilai Rf dihasilkan dari masing masing eluen yang digunakan seperti etanol:n-heksan 

(2:8), nilai Rf= 0,9750, etanol nilai Rf= 0,9375, n-heksan nilai Rf= 0,0250, etanol:n-heksan (4:6), 

nilai Rf= 0,9625, etanol:etil asetat:n-heksan (2:2:6), nilai Rf= 0,9500. Identifikasi senyawa 

flavonoid ekstrak etanol akar bajakah (Spatholobus littoralis Hassk.) menghasilkan nilai Rf= 

0,80 pada eluen etil asetat : methanol (3:2), dan nilai Rf= 0,75 pada eluen n-butanol : asam 

asetat : air (4:1:5). Identifikasi senyawa flavonoid dari daun tumbuhan kerahu (Callicarpa 

longifolia Lam.) memiliki nilai Rf= 0,92 dengan eluen heksana : etil asetat (1:1), kloroform : etil 

(6:4), nilai Rf= 0,87, n-heksana: aseton (1:1), nilai Rf= 0,50, kloroform 100 %, nilai Rf= 0,30. 

Identifikasi senyawa flavonoid dari daun tumbuhan sirih merah (Piper Crocatum Ruiz & Pav) 

menghasilkan nilai Rf sebesar Rf 0,6. dengan eluen n-Heksana : etil asetat (7:3). 
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Identifikasi golongan flavonoid pada daun mangga arumanis (Mangifera indica L.) 

diidentifikasi dengan instrumen kromatografi lapis tipis (KLT). Pada penelitian eluen yang 

digunakan berupa n-heksan-etil asetat (1:3). Hasil nilai Rf yang diperoleh sebesar Rf 0,81. Hasil 

kromatografi lapis tipis daun gulma siam menggunakan fase gerak etil asetat: n-hexan (1:1). 

Hasil nilai Rf yang diperoleh sebesar Rf 0,2-0,75. Pada Isolasi dan identifikasi golongan 

flavonoid pada daun rumput knop (Hyptis capitata Jacq.) diidentifikasi dengan instrumen 

kromatografi lapis tipis (KLT). Pada penelitian menggunakan fase gerak berupa n-heksan : etil 

asetat dengan perbandingan (7:3). Hasil nilai Rf yang diperoleh sebesar Rf 0,63. 

Identifikasi kandungan flavonoid pada ekstrak kentang menggunakan kromatografi lapis 

tipis (KLT), dengan fase gerak butanol: asam asetat: air (4:1:5). Nilai Rf yang diperoleh dalam 

identifikasi sebesar Rf 0,68. Pada isolasi dan identifikasi ekstrak kulit buah nangka diperoleh 

nilai Rf sebesar Rf 0,42. Identifikasi menggunakan kromatografi lapis tipis (KLT), eluen yang 

digunakan berupa n-heksan : etil asetat (3:1). Pada identifikasi senyawa flavonoid dari daun 

kluwih dengan kromatografi lapis tipis (KLT), hasil nilai Rf  yang diperoleh sebesar Rf 0,836.  

Pada penelitian eluen yang digunakan berupa n-heksan:DCM=2:8.  

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa eluen berpengaruh pada nilai Rf. Dari 

pengamatan pada tabel didapat eluen yang menghasilkan nilai Rf paling tinggi yaitu etanol, 

dikarenakan hasil nilai Rf selalu diatas 0,9. Seperti pada tabel 1 nomor 1 yaitu Isolasi dan 

identifikasi golongan flavonoid pada ekstrak etil asetat daun gedi (Abelmoschus manihot L.), 

dimana berdasarkan penelitian diperoleh nilai Rf dari eluen yang terdapat etanol masing-

masing sebagai berikut,  pada eluen etanol:n-heksan (2:8), nilai Rf= 0,9750, etanol, nilai Rf= 

0,9375, etanol:n-heksan (4:6), nilai Rf= 0,9625, etanol:etil asetat:n-heksan (2:2:6), nilai Rf= 

0,9500. Karena eluen etanol menghasilkan nilai Rf yang tinggi sehingga menandakan bahwa 

dugaan kandungan flavonoid pada isolat lebih valid.  

 

KESIMPULAN 

Hasil dari nilai Rf yang berbeda dipengaruhi oleh eluen yang digunakan karena eluen 

mampu mempengaruhi nilai Rf yang dihasilkan. Dari identifikasi yang dilakukan didapat eluen 

yang menghasilkan nilai Rf paling tinggi adalah etanol, dikarenakan pada penggunaan eluen 

yang terdapat etanol hasil nilai Rf-nya selalu diatas 0,9. Pada penelitian yang menggunakan 

ekstrak etil asetat daun gedi (Abelmoschus manihot L.), ditemukan bahwa eluen etanol:n-

heksan (2:8) memberikan nilai Rf tertinggi (0,9750), diikuti oleh etanol (0,9375), etanol:n-

heksan (4:6) (0,9625), dan etanol:etil asetat:n-heksan (2:2:6) (0,9500). Hasil ini menunjukkan 
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bahwa eluen dengan kandungan etanol lebih tinggi cenderung menghasilkan nilai Rf yang lebih 

tinggi.  
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